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ABSTRAK 

Tindakan ESWL untuk memecah batu sistem urinarius mempunyai efek samping yang 

tidak dikehendaki pasien. Mereka dapat menjadikan cemas, sehingga perlu penyesuaikan 

diri untuk mengatasinya. Studi bertujuan untuk membandingkan tingkat kecemasan 

pasien ESWL di Siloam Hospitals Bali. Penelitiannya berjenis kuantitatif obsevasional 

dengan metode deskriptif komparatif dan pendekatan waktu cross-sectional. Jumlah 

sampel sebanyak 37 pasien yang sudah pernah ESWL dan 37 pasien yang belum pernah 

ESWL. Pemilihannya secara purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuisioner  Hamilton Rating Scale for Anxiety (HRS-A) dan dianalisis dengan Mann 

WhitneyTest pada  tingkat kepercayaan 95% (α 0,05).Rerata tingkat kecemasan pasien 

yang sudah pernah melakukan ESWL berada pada tingkat ringan (reratanya sebesar 

12,16), sedangkan yang belum pernah melakukan ESWL kecemasannya berada pada 

tingkat sedang (reratanya sebesar 23,54). Secara statistic, Ada perbedaan secara bermakna 

tingkat kecemasan pasien yang sudah pernah dan yang belum pernah melakukan tindakan 

ESWL Siloam Hospitals Bali P value = 0.001 < α 0,05  dan nilai Z
hitung

 = 6,780 > Z
normal 

= 

1,96. Penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu acuan untuk mengedukasi pasien yang 

akan melakukan ESWL agar mereka tidak mengalami kecemasan. 

Kata kunci: komparasi, kecemasan, ESWL 
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ABSTRACT 

 

ESWL is a non-invasive procedure that has complications. Complications from 

this procedure can cause the patient to feel anxious. Every situation or event that 

causes changes in a person’s life, requires individuals to adjust to overcome them, 

so there is a need for adaptation. This study aims to compare the level of anxiety 

of ESWL patients at Siloam Hospitals Bali. This study is a descriptive 

comparative study with a cross-sectional approach. The total sample was 37 

patients who had had ESWL and 37 patients who had never ESWL were selected 

by purposive sampling. Data collection was done by filling out the Ihamilton 

Rating Scale for Anxiety (HRS-A) questionnaire. Data were analyzed using the 

Mann Whitney Test in this study using a 95% confidence level or an error rate of 

5% (0.05). The average anxiety level of patients who have done ESWL is 12.16 at 

a mild level. The average anxiety level of patients who have never done ESWL is 

23.54 at a moderate level. There is a significant difference in the anxiety levels of 

patients who have and who have not perform the ESWL action Siloam Hospitals 

Bali Bali P value = 0.001 < α 0,05  dan nilai Z
hitung

 = 6,780 > Z
normal 

= 1,96. The results 

of this study are expected to be used as information about the level of anxiety so 

that anxiety prevention efforts can be made in patients who will undergo ESWL 

action through providing information.  

Key words: comparison, anxiety, ESWL  
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